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Abstrak

Pendidikan merupakan salah satu tujuan yang paling utama dalam dunia pendidikan dengan
menggunakan media pembelajaran akan lebih efektif pada saat pengajaran di sekolah salah
satu yang digunakan adalah media audio visual merupakan alat ukur yang media yang
menggunakan pendengaran dan penglihatan sebagi hasil dari proses pembelajaran dengan
adanya media audio visual dapat menarik perhatian siswa. Kurangnya pemaham guru tehadap
media dapat mempengaruhi pembelajaran dengan media audio visual guru dapat mudah
menyampaikan materi. Prestasi belajar adalah suatu hasil yang dikerjakan dari kegiatan yang
dilakukan secara sendiri dan berkelompok dalam pembelajaran.Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui signifikasi penggunaan media audio visual terhadap prestasi belajar IPA siswa.
Metode yang digunakan peneliti adalah metode ceramah proses pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu dengan menggunakan angket,pengamatan dan dokumentasi .Teknik analisis
menggunakan taraf signifikasi a = 0,05. Hasil penelitian terhadap media audio visual meningkat
setelah diberi pembelajaran.

Kata kunci : Media audio visual, Prestasi belajar IPA

Pendahuluan

Salah satu usaha yang digunakan untuk meningkatkan proses pembelajaran yang

efesien dan efektif ialah dengan penggunaan media pembelajaran disekolah ketika proses
pembelajaran berlangsung. Dengan adanya media pembelajaran dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa. Menurut Dr. William Allen (dalam Sumiti dan Asra, 2008: 160) menjelaskan
sebagai berikut:Berbagai jenis media dapat melancarkan sistem pembelajaran siswa. Dengan
demikain guru berperan aktif dalam pembelajran sehingga guru dapat memainkan perannya itu
sendiri yang dapat menentukan media dalam pengajaran memberikan bantuan besar terhadap
proses pembelajaran terhadap siswa disekolah, Namun demikian, peran yang dimainkan guru
itu sendiri juga menentukan keberhasilan penggunaan media pembelajaran.
Media pembelajaran merupakan alat ukur yang digunakan dalam sistem pembelajaran. Media
pembelajaran yang digunakan pada dasarnya harus memilih media yang tepat. Sehingga dapat
berfungsi meningkatkan pemahaman siswa terhadap ilmu pengetahuan. Banyak berbagai
macam media yang dapat digunakan seperti media audio visual.

Hasil pengamatan banyak penyebab rendahnya prestasi belajar IPA salah satu faktor
yang mempengaruhi adalah motivasi belajar, teman sebaya dan lingkungan sekitar. Sebagian
besar siswa menganggap pembelajaran IPA sangatlah sulit selai itu guru banyak yang
menggunakan metode ceramah sehingga siswa menjadi sulit memahami materi. Dengan
adanya media diharapkan mediadi pembelajaran yang menarik dan dapat meningkatkan ilmu
pengetahuan.
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MetodePenelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas Pendekatan metode dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Arikunto (2006: 12) menyatakan bahwa, “
pengumpulan data menggunakan angka sesuai dengan nama yang telah diambil dari
penelitian.” Penelitian kuantitatif ini merupakan metode penelitian data yang berupa angka-
angka. Sumber penelitian dalam data ini adalah subyek dari data yang diperoleh dengan
menggunakan angket, wawancara dalam pengumpulan data dan kemudian data tersebut
didokumentasikan sehingga penelitian sumber data ini adalah responden. Sumber data dalam
penelitian ada dua yaitu data primer dan data sekunder. Penelitian ini menggunakan analisis
data statistik dalm bentuk data kuantitatif. teknik dalam analis data yaitu: Analisis Statistik
Deskriptif

Data kuantitatif yang didalamnya berupa nilai angka hasil prestasi belajar siswa.
Nilai prestasi belajar siswa dapat diperoleh dengan cara menggunakan angket atau tes
tulis sebelum materi kemudian menerapkan media pembelajaran pada siklus satu jika
dalam siklus satu tidak terlihat sebuah keberhasilan dalam prestasi belajar melanjutkan
dengan siklus yang kedua. Dengan demikian peneliti dapat menganalis peningkatan
prestasi belajar siswa dengan menggunakan rata-rata hasil tes dari beberapa siklus.
Kemudian data tersebut digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan belajar
siswa.

Pedoman untuk memberikan bentuk penilaian:

Ekuivalesi Klasifikasi Grade

81-100 Sangat baik A
71-80 Baik B
57 -70 Cukup C
41 - 56 Kurang D
0-40 Sangat kurang K

Penilaian rata-rata dalam menghitung frekuensi prestasi belajar siswa dengan
menggunakan persamaan stuges untuk mengetahui secara keseluruan dalam prestasi
belajar siswa . peningkatan prestasi belajar dapat terjadi dengan melihat media
pembelajaran yang telah disampaikan dengan pemahaman siswa terhadap materi
tersebut. Untuk mencari rata- rata menggunakan persamaan sebagai berikut:

P=—

Keterangan :

P : rata- rata dalam nilai

YA : jumlah nilai keseluhan siswa
n : banyaknya siswa

ketuntasan dapat diketahui peneliti dengan membandingkan sebelum tindakan kelas
dan berlanjut kesiklus satu dan siklus dua terhadap prestasi belajar siswa.
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Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Penelitian ini di laksanakan di MTSN 1 Ngawi siswa kelas VII yang berjumlah 25
yang memiliki kemampuan berfikir yang berbeda-beda peneliti ini menggunakan dua
siklus yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.

Penelitian ini dilakukan sebelum penelitian tindakan kelas dengan menggunakan
pre-tes yang berfungsi untuk melihat keberhasilan terhadap prestasi belajar siswa.
Hasil ketika sebelum melakukan penelitian tindakan kelas yaitu:

Tabel 1 prestasi belajar siwa sebelum penelitian tindakan kelas

No Ekuivalensi Klasifikasi Jumlah

siswa
1 81 -100 Sangat baik 3
2 71-80 Baik 2
3 57-70 Cukup 8
4 41 — 56 kurang 12
5 0-40 Sangat kurang 0
Jumlah 25

Rata — rata kelas 45,0

Katagori keberhasilan kurang

Individu keberhasilan 13

Berdasalkan data tebel 1 diatas peneliti belum menemukan keberhasilan.tahap
selanjutnya peneliti ingin mendapatkan gambaran dari kemampuan belajar siswa
dengan menggunakan mediau audio visual sebagai tunjangan keberhasilan dalam
proses pembelajaran yang berfungsi untuk meningkatkan wawasan ilmu dengan
melibatkan lingkungan sekitar berdasarkan observasi prestasi belajar kurang dengan
ini peneliti melanjutkan dengan menggunakan dua siklus.

Anasilis untuk uji hipotesis selanjutnya dapat dilihat dari siklus satu pada tabel sebagai
berikut:
Tabel 2 siklus satu terhadap prestasi belajar siswa

No Ekuivalensi Klasifikasi Jumlah
siswa
1 81-100 Sangat baik 5
2 71-80 Baik 7
3 57-70 Cukup 6
4 41 — 56 Kurang 7
5 0-40 Sangat kurang 0
Jumlah 25
Rata — rata kelas 55,0
Katagori keberhasilan Cukup
Individu keberhasilan 13

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa hipotesis menunjukan cukup yang
artinya eksperimen dengan mengugunakan media audio visual belum mendapatkan
penggambaran terhadap prestasi belajar. Tindakan yang diambil oleh peneliti yaitu
melanjutkan ke siklus dua dengan proses pembelajaran yang efektif dan efisin
sehingga siswa bisa memahami materi yang dikatakan sulit menjadi lebih baik. Siklus
dua dapat dilihat dari tabel sebagai berikut:
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Tabel 2 siklus dua terhadap prestasi belajar siswa

No Ekuivalensi Klasifikasi Jumlah

siswa
1 81-100 Sangat baik 9
2 71-80 Baik 7
3 57 -70 Cukup 6
4 41 — 56 kurang 3
5 0-40 Sangat kurang 0
Jumlah 25

Rata — rata kelas 82,0

Katagori keberhasilan Cukup

Individu keberhasilan 13

Berdasarkan tabel diatas dapat terlihat bahwa data menunjukan keberhasilan
artinya proses pembelajaran pada siklus yang kedua mempengaruhi prestasi belajar
siswa. Dengan demikian tidak sepenuhnya media pembelajaran yang bisa
mempengaruhi proses pembelajaran siswa. Salah satu yang mempengaruhi
keberhasilan media adio visual yaitu motivasi belajar siswa, teman sebaya dan
lingkungan sekitarnya untuk mempermudah pemahaman denagn menggunakan
diagram ebagai berikut.
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Gambar peningkatan belajar sebelumtindakan, siklus1, dan siklus 2

Berdasarkan hasil gambar penelitian diatas pada siklus 2meningkat dari pada
siklus 1. Pada siklus 2 mengalami peningkatan prestasi belajar siswa dengan baik,
keberhasilan pada siklus yang kedua yaitu 70% dengan menggunakan media audio
visual prestasi belajar siswa kelas VII Mtsn 1 Ngawi mengalami peningkatan setelah di
beri pembelajaran

Media audio visual didalam pembelajaran merupakan media yang digunakan
peneliti sebagai alat ukur dalam mencapai keberhasilan. Dengan banyaknya variasi
yang ada dalam media audio visual dapat menarik perhatian siswa dan secara
langsung siswa dapat berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya

Prestasi belajar adalah suatu hasil yang dikerjakan dari kegiatan yang
dilakukan secara sendiri dan berkelompok. Prestasi dapat diartikan hasil dari belajar
yang diperoleh karena adanya aktivitas belajar dan pembelajaran yang efisien sebagai
hsil yang diperoleh dari belajar yang dilakukan.

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Fisika IV Juli 2018: 149-153



ISSN: 2557-8944 153

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka penelitian dari pembahasan ini dapat
disimpukan bahwa pembelajaran IPA dengan menggunakan media audio visual layak
digunakan di MTSN 1 Ngawi untuk meningkatkan prestasi belajar dengan
menggunakan media pembelajaran menjadi lebih bervariasai dengan adanya pengaruh
positif maka media audio bisa diterapkan guru dalam sistem pembelajaran yang ada
disekolahan.
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